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ABSTRAK 
Sistem manajemen yang cepat, tepat, dan terintegrasi menjadi semakin penting untuk kelancaran 

operasional perusahaan seiring dengan meningkatnya permintaan jasa catering di Kota Jambi. Saat 

berinteraksi dengan penyedia jasa, pelanggan menginginkan segala sesuatunya dilakukan dengan 

cepat, mudah, dan transparan. Meskipun Maryam Catering telah membuat kemajuan besar dalam 

mengadopsi teknologi digital, masih ada beberapa operasi manajemen perusahaan yang dilakukan 

dengan cara kuno. Hal ini menyebabkan banyak inefisiensi dan menyulitkan mereka untuk 

berkembang ke pasar baru. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menciptakan sistem informasi 

berbasis web yang dapat membantu tim manajemen Maryam Catering di Kota Jambi menjalankan 

perusahaan mereka dengan lebih efisien dan memperluas jangkauan mereka di pasar. Pendekatan 

penelitian bersifat kualitatif, dan metodologi pengembangan sistem didasarkan pada model 

Waterfall. Dengan MySQL sebagai sistem manajemen basis data, sistem dibangun menggunakan 

framework Laravel. Semua fitur yang dibangun berfungsi sesuai harapan, menurut temuan 

pengujian sistem. Dengan skor 88,12% pada skala Likert, sistem tersebut dianggap sangat praktis 

dan dapat diterima selama evaluasi. Sistem informasi berbasis web ini membantu industri catering 

di Kota Jambi untuk berkembang dengan menyederhanakan dan meningkatkan proses manajemen. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Catering, Waterfall, Laravel, Mysq. 

 

ABSTRACT 
Along with the increasing demand for catering services in Jambi City, the need for a fast, 

accurate, and integrated management system has become increasingly important to support 

business operations. Customers demand convenience, efficiency, and transparency in the ordering 

process and communication with service providers. However, Maryam Catering still faces 

limitations in utilizing digital technology, as most business management processes are carried out 

conventionally, making them less efficient and limiting market expansion. In order to better serve 

catering service companies, this study's overarching goal is to create a web-based information 

system that will help Maryam Catering Jambi City run their operations and expand their reach in 

the market. The research approach is qualitative, while the methodology for developing the system 

follows the Waterfall paradigm. The Laravel framework and MySQL were used in the development 

of the system. The outcomes of the system testing confirm that all features have been functionally 

designed to meet user needs. The method is both very practicable and widely accepted for use, 

according to the results of the Likert scale assessment, which came out at 88.12%. The 

introduction of this web-based database, business management processes become more structured 

and efficient, supporting the development of catering businesses in Jambi City. 

Keywords: Information System, Catering, Waterfall, Laravel, Mysql. 

  

PEiNDAiHULUAiN 

Seiring dengan meningkatnya permintaan layanan catering di kota Jambi, kebutuhan 

akan sistem pengelolaan yang cepat, tepat, dan terintegrasi menjadi semakin krusial bagi 

kelancaran usaha. Pelanggan saat ini menuntut kemudahan, efisiensi, serta transparansi 

baik dalam proses pemesanan maupun komunikasi dengan penyedia layanan. Usaha 

catering ini termasuk dalam kategori UMKM (usaha mikro, kecil, dan menengah), yang 

merupakan salah satu penopang utama perekonomian indonesia sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. Usaha mikro merupakan usaha produktif milik 
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perorangan dengan aset maksimal Rp50 juta dan omzet tahunan hingga Rp300 juta. Usaha 

kecil memiliki aset antara Rp50 juta hingga Rp500 juta dengan omzet Rp300 juta sampai 

Rp2,5 miliar, sedangkan usaha menengah memiliki aset Rp500 juta hingga Rp100 miliar 

dengan omzet Rp2,5 miliar hingga Rp50 miliar. Menurut badan pusat statistik (BPS), 

klasifikasi UMKM juga dapat dilihat dari jumlah tenaga kerja, yakni mikro (1 hingga 4 

orang), kecil (5 hingga 19 orang), dan menengah (20 hingga 99 orang). Usaha dengan 

tenaga kerja lebih dari 99 orang dikategorikan sebagai usaha besar (Pratiwi, 2024). 

Menurut (Widya Astuti, Sayudin, & Muharam, 2023) (dalam Pratamansyah, 2024) 

era digital telah melahirkan berbagai inovasi teknologi yang memungkinkan bisnis untuk 

beroperasi lebih efisien, menjangkau pasar yang lebih luas, dan meningkatkan layanan 

pelanggan. Transformasi digital bukan lagi pilihan, tetapi kebutuhan untuk bertahan dan 

berkembang dalam persaingan global yang semakin ketat. Pada era teknologi digital yang 

semakin maju dan berkembang usaha yang tidak mampu mengikuti perkembangan 

teknologi berisiko kehilangan peluang pasar dan tertinggal dari pesaing yang telah 

memanfaatkan digitalisasi. Sebagian besar pelaku usaha masih bertumpu pada metode 

konvensional yang relatif kurang efisien, sehingga menyulitkan mereka dalam menjangkau 

konsumen baru maupun memperluas jaringan pemasaran. Kondisi ini dialami oleh usaha 

jasa Maryam Catering kota Jambi. 

Usaha catering yang dikelola oleh Maryam Catering dimulai pada tahun 2017, 

dengan jangkauan layanan yang mencakup wilayah kota Jambi dan sekitarnya. Menu yang 

ditawarkan oleh Maryam Catering sangat bervariasi. Seiring waktu, usahanya ini 

mengalami perkembangan yang signifikan. Maryam Catering menerima berbagai pesanan 

mulai dari catering pernikahan, nasi kotak, tumpeng, paket prasmanan, nasi paket hemat, 

snack pax, dan menu lainnya sesuai kebutuhan acara. Maryam catering sudah banyak 

menerima pesanan dengan jumlah yang cukup banyak. Maryam catering menerima sekali 

pesanan dengan jumlah, nasi kotak 130 pax sampai 175 pax, paket prasmanan pernikahan 

700 porsi, nasi paket hemat 155 pax, dan snack pax hingga 100 pax. Menu yang dibuat 

sesuai requestan dari pelanggan. Maryam catering menerima pesanan dari berbagai acara 

seperti kantor, sekolah, keluarga, tasyakuran, dan pernikahan. Orderan yang diterima 

sesuai pesanan dari pelanggan membutuhkan berapa porsi dan jumlahnya. Usahanya 

bermula dari catering rumahan yang dijalankan sendiri tanpa adanya karyawan, kini 

dengan pesanan yang cukup banyak diterima Maryam catering menambah beberapa orang 

karyawan untuk membantu dalam mempersiapkan orderannya. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada Maryam Catering, proses 

penyampaian informasi menu, pemesanan, pencatatan transaksi, konfirmasi pembayaran, 

dan penyusunan laporan masih dilakukan secara manual. Pelanggan biasanya memperoleh 

informasi dan menyampaikan pesanan melalui WhatsApp, kemudian pemilik mencatat 

pesanan yang masuk ke dalam buku atau catatan. Bukti pembayaran juga dikirimkan 

secara pribadi kepada pemilik, sedangkan informasi mengenai status pesanan hanya dapat 

diketahui dengan menghubungi pemilik kembali. 

Maryam catering sebagai salah satu UMKM di bidang jasa konsumsi masih 

mengandalkan cara tradisional atau manual dalam pemesanan dan promosi, sehingga 

kurang efektif dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. Minimnya penerapan 

teknologi informasi membuat pengelolaan data pelanggan, proses bisnis, dan strategi 

pemasaran digital belum optimal. Sistem informasi berbasis web dapat menjadi solusi 

untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, mempercepat 

pelayanan, serta memperkuat posisi kompetitif. Oleh karena itu, dibutuhkan penerapan 

sistem informasi yang terintegrasi dan sesuai kapasitas usaha agar Maryam catering 

mampu berkembang dan bertahan di era digital. Sistem informasi merupakan sistem 
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dengan komponen-komponen yang bekerja untuk mengelola data menjadi informasi (Qifli 

Ilhamdi et al., 2024). 

Penelitian ini perlu dilakukan karena masih banyak usaha, khususnya Maryam 

Catering di kota Jambi yang masih menghadapi keterbatasan dalam memanfaatkan 

teknologi digital. Sebagian besar masih menggunakan cara konvensional yang kurang 

efisien, sehingga sulit memperluas pasar. Di era digital, pemanfaatan sistem informasi 

berbasis web menjadi kebutuhan penting agar usaha dapat bertahan dan tidak tertinggal 

dari kompetitor lainnya. Dengan adanya sistem ini, Maryam Catering dapat mengelola 

usaha lebih efektif, meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan 

pemasaran, serta memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan. Selain 

bermanfaat langsung bagi Maryam Catering, penelitian ini juga dapat menjadi solusi bagi usaha 

lain dalam menghadapi tantangan transformasi digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang diterapkan dalam perancangan sistem informasi catering berbasis web 

pada Maryam catering kota jambi adalah metode Waterfall atau air terjun. Pemilihan 

metode ini di dasarkan pada proses yang dilakukan secara berurutan dan berkelanjutan, 

dimulai dari tahap perencanaan, pengembangan, hingga implementasi sistem. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan black-box testing dan user acceptance testing Metode 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi pustaka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui apakah Sistem Informasi Catering 

Berbasis Web pada Maryam Catering Kota Jambi telah berjalan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Pengujian ini dilakukan setelah sistem selesai dirancang dan 

diimplementasikan. Adapun metode pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Black-Box Testing dan User Acceptance Test (UAT). 

Pengujian Black-Box Testing digunakan untuk menguji fungsi-fungsi utama sistem 

tanpa melihat struktur kode program. Pengujian ini berfokus pada masukan dan keluaran 

sistem, sehingga dapat diketahui apakah fitur yang tersedia telah berjalan sesuai dengan 

hasil yang diharapkan. Sementara itu, pengujian User Acceptance Test (UAT) dilakukan 

untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang telah dibuat 

berdasarkan pengalaman penggunaan secara langsung. 

Pengujian Black-Box Testing 

Metode pengujian pertama yang diterapkan adalah Black-Box Testing, yang berfokus 

pada evaluasi fungsionalitas sistem dengan mengamati output berdasarkan data uji yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Metode ini dipilih karena efektif dalam menguji fitur-fitur 

yang berinteraksi langsung dengan pengguna tanpa perlul menganalisis struktur internal 

atau kode program. Adapun Langkah-langkah pengujian ini ialah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Skenario Pengujian 

Setiap fitur utama pada sistem dirancang dengan skenario pengujian yang spesifik 

untuk memastikan fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. 

2. Persiapan Lingkungan Pengujian 

Sistem diinstal pada server lokal menggunakan XAMPP, dan proses pengujian 

dilakukan melalui perangkat laptop sebagai media uji coba. 

3. Pelaksanaan Pengujian 
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Penulis melakukan pengujian terhadap setiap fitur penting pada Sistem Informasi 

Catering berbasis web dengan menggunakan skenario pengujian yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

4. Dokumentasi Hasil Pengujian 

Seluruh hasil pengujian, baik yang menunjukkan keberhasilan maupun kegagalan 

sistem, dicatat dan dianalisis sebagai bahan evaluasi dalam pengembangan sistem. 

Fokus Pengujian Black-Box Testing 

Pengujian Black-Box Testing pada Sistem Informasi Catering Berbasis Web pada 

Maryam Catering Kota Jambi difokuskan pada beberapa fungsi utama yang digunakan 

oleh admin dan customer. Fokus pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa fitur-

fitur yang tersedia dapat berjalan sesuai dengan alur sistem yang telah dirancang. 

Adapun fokus pengujian sistem adalah sebagai berikut: 

1. Fungsi Login 

Pengujian pada fungsi login dilakukan untuk memastikan bahwa admin dan 

customer dapat masuk ke sistem menggunakan email dan password yang benar. 

Selain itu, pengujian juga dilakukan untuk memastikan sistem menampilkan pesan 

kesalahan apabila data login yang dimasukkan tidak sesuai. 

2. Fungsi Menu 

Pengujian pada fungsi menu dilakukan untuk memastikan bahwa admin dapat 

mengelola data menu catering, seperti menambah, mengubah, dan menghapus data menu. 

Selain itu, pengujian juga dilakukan untuk memastikan customer dapat melihat daftar 

menu dan informasi harga yang tersedia. 

3. Fungsi Pesanan 

Pengujian pada fungsi pesanan dilakukan untuk memastikan bahwa customer dapat 

melakukan pemesanan menu catering dan sistem dapat menampilkan data pesanan dengan 

benar. 

4. Fungsi Pembayaran 

Pengujian pada fungsi pembayaran dilakukan untuk memastikan bahwa customer 

dapat mengunggah bukti pembayaran dan admin dapat melakukan pemeriksaan atau 

verifikasi pembayaran. 

5. Fungsi Laporan 

Pengujian pada fungsi laporan dilakukan untuk memastikan bahwa admin dapat 

melihat data laporan transaksi sesuai dengan data pesanan yang tersimpan di dalam sistem. 

6. Fungsi Manajemen User 

Pengujian pada fungsi manajemen user dilakukan untuk memastikan bahwa admin 

dapat mengelola data pengguna sistem. 

7. Fungsi Logout 

Pengujian pada fungsi logout dilakukan untuk memastikan bahwa admin dan 

customer dapat keluar dari sistem dengan benar. 

Skema Pengujian Black-Box Testing 

Pengujian dilakulkan terhadap beberapa aspelk utama sistem. Berikut adalah tabel 

skenario pengujian yang lelbih rinci : 

1. Pengujian sistem untuk aktor admin mencakup beberapa fitur utama dengan 

keterangan id sebagai berikut : 

1. AXX : Login 

2. BXX : Menu 

3. CXX : Pesanan 

4. DXX : Laporan 

5. EXX : Manajemen User 
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6. FXX : Logout 

Tabel 1 Skema Pengujian  

Id Skenario Test Case 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil Pengujian 

Valid 
Tidak 

Valid 

Login 

1.A01 

Email dan 

password tidak 

diisi 

Email: “ ” 

Password: “ “ 

 

Menampilkan 

Pesan “Harap 

isi bidang ini” 

 

  

2.A02 

Email diisi, 

password 

dikosongkan 

Email: 

“admin@catering.com” 

Password: “ “ 

 

Menampilkan 

Pesan “Harap 

isi bidang ini” 

 

 

3.A03 

Email kosong, 

dan password 

diisi 

Email: “ ” 

Password: “123 “ 

Menampilkan 

Pesan “Harap 

isi bidang ini” 

 

 

4.A04 
Email dan 

password salah  

Email: “salah” 

Password: “salah“ 

Menampilkan 

Pesan “These 

credentials do 

not match our 

records.” 

 

  

5.A05 
Email dan 

password benar 

Email: 

“admin@gmail.com” 

Password: “admin123“ 

Login berhasil, 

masuk ke 

dashboard 

admin 

 

  

Menu 

6.B01 

Admin 

membuka 

halaman menu 

Klik menu “Menu” pada 

sidebar 

Sistem 

menampilkan 

daftar data 

menu dalam 

bentuk tabel 

 

 

7.B02 

Tambah menu 

tanpa mengisi 

data 

Nama Menu: “ ” 

Harga: “ ” 

Deskripsi: “ ” 

Sistem 

menampilkan 

pesan validasi 

“Data harus 

diisi” 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

8.B03 

Tambah menu 

dengan hanya 

mengisi nama 

menu 

Nama Menu: “Nasi Box” 

Harga: “ ” 

Deskripsi: “ ” 

Sistem 

menampilkan 

pesan bahwa 

harga dan 

deskripsi harus 

diisi 

 

 

9.B04 

Tambah menu 

dengan data 

lengkap 

Nama Menu: “Nasi Box” 

Harga: “25000” 

Deskripsi: “Paket nasi 

lengkap” 

Sistem 

menyimpan data 

dan 

menampilkan 

notifikasi “Data 

berhasil 

ditambahkan” 

 

 

10.B05 Edit data menu 

Ubah harga dari “25000” 

menjadi “27000” 

Klik tombol “Simpan” 

Data menu 

berhasil 

diperbarui dan 

harga berubah 

sesuai input 

 

 

11.B06 
Hapus data 

menu 

Klik tombol “Hapus” 

pada salah satu data menu 

Data menu 

terhapus dari 

tabel dan tidak 

tampil lagi 

 

 

Pesanan 
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12.C01 

Admin 

membuka 

halaman 

pesanan 

Klik menu “Pesanan” 

pada sidebar 

Sistem 

menampilkan 

daftar pesanan 

dalam bentuk 

tabel 

 

 

13.C02 

Data pesanan 

tersedia dalam 

sistem 

Pesanan telah dibuat oleh 

user 

Data pesanan 

tampil dengan 

informasi: nama 

menu, jumlah, 

total harga, 

tanggal, dan 

status 

 

 

14.C03 

Sistem 

menampilkan 

total harga 

sesuai jumlah 

pesanan 

Jumlah pesanan: 3 

Harga satuan: 25.000 

Total harga 

otomatis 

menjadi 75.000 

dan tampil 

dengan benar 

 

 

Laporan 

15.D01 

Admin 

membuka 

halaman laporan 

Klik menu “Laporan” 

pada sidebar 

Sistem 

menampilkan 

halaman laporan 

beserta tabel 

rekap transaksi 

 

 

16.D02 

Admin 

menampilkan 

laporan tanpa 

memilih periode 

tanggal 

Tanggal awal: “ ” 

Tanggal akhir: “ ” 

Klik tombol “Tampilkan” 

Sistem 

menampilkan 

pesan validasi 

“Periode 

tanggal harus 

diisi” 

 

 

17.D03 

Admin 

memfilter 

laporan 

berdasarkan 

periode tertentu 

Tanggal awal: “01-01-

2026” 

Tanggal akhir: “31-01-

2026” 

Sistem 

menampilkan 

data transaksi 

sesuai dengan 

rentang tanggal 

yang dipilih 

 

 

18.D04 

Tidak ada data 

pada periode 

yang dipilih 

Pilih rentang tanggal 

yang tidak memiliki 

transaksi 

Sistem 

menampilkan 

pesan “Data 

tidak 

ditemukan” atau 

tabel kosong 

 

 

 

Manajemen User 

19.E01 

Admin 

membuka 

halaman 

manajemen user 

Klik menu “Manajemen 

User” pada sidebar 

Sistem 

menampilkan 

daftar user 

dalam bentuk 

tabel 

 

 

20.E02 

Tambah user 

tanpa mengisi 

data 

Username: “ ” 

Password: “ ” 

Sistem 

menampilkan 

pesan validasi 

“Data harus 

diisi” 

 

 

21.E03 

Tambah user 

dengan data 

lengkap 

Username: “admin2” 

Password: “admin123” 

Klik tombol “Simpan” 

Data user 

berhasil 

ditambahkan 

dan tampil pada 

tabel user 

 

 

 

22.E04 Edit data user 
Ubah password user 

Klik tombol “Simpan” 

Data user 

berhasil 

diperbarui 

sesuai 

perubahan 
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23.E05 Hapus data user 
Klik tombol “Hapus” 

pada salah satu data user 

Data user 

terhapus dan 

tidak tampil lagi 

pada tabel 

 

 

Logout 

24.F01 Logout  
Klik “Profil” lalu klik 

“Logout” 

Admin berhasil 

keluar dan 

kembali ke 

halaman 

beranda 

  

Id Skenario Test Case 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil Pengujian 

Valid 
Tidak 

Valid 

Login 

1.A01 
Email dan password 

tidak diisi 

Email: “ ” 

Password: “ “ 

 

Menampilkan 

Pesan “ These 

credentials do 

not match our 

records.” 

 

  

2.A02 
Email diisi, password 

dikosongkan 

Email: 

“admin@catering.com” 

Password: “ “ 

 

Menampilkan 

Pesan “ These 

credentials do 

not match our 

records.” 

 

 

 

3.A03 
Email kosong, dan 

password diisi 

Email: “ ” 

Password: “123 “ 

Menampilkan 

Pesan “ These 

credentials do 

not match our 

records.” 

 

 

4.A04 
Email dan password 

salah  

Email: “salah” 

Password: “salah“ 

Menampilkan 

Pesan “These 

credentials do 

not match our 

records.” 

 

  

5.A05 
Email dan password 

benar 

Email: 

“admin@gmail.com” 

Password: “admin123“ 

Login berhasil, 

masuk ke 

dashboard 

admin 

 

  

Menu 

6.B01 
Admin membuka 

halaman menu 

Klik menu “Menu” 

pada sidebar 

Sistem 

menampilkan 

daftar data 

menu dalam 

bentuk tabel 

 

 

7.B02 
Tambah menu tanpa 

mengisi data 

Nama Menu: “ ” 

Harga: “ ” 

Deskripsi: “ ” 

Sistem 

menampilkan 

pesan validasi 

“Data harus 

diisi” 

 

 

8.B03 

Tambah menu dengan 

hanya mengisi nama 

menu 

Nama Menu: “Nasi 

Box” 

Harga: “ ” 

Deskripsi: “ ” 

Sistem 

menampilkan 

pesan bahwa 

harga dan 

deskripsi harus 

diisi 

 

 

9.B04 
Tambah menu dengan 

data lengkap 

Nama Menu: “Nasi 

Box” 

Harga: “25000” 

Deskripsi: “Paket nasi 

lengkap” 

Sistem 

menyimpan 

data dan 

menampilkan 

notifikasi “Data 

berhasil 

ditambahkan” 
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10.B05 Edit data menu 

Ubah harga dari 

“25000” menjadi 

“27000” 

Klik tombol “Simpan” 

Data menu 

berhasil 

diperbarui dan 

harga berubah 

sesuai input 

 

 

11.B06 Hapus data menu 

Klik tombol “Hapus” 

pada salah satu data 

menu 

Data menu 

terhapus dari 

tabel dan tidak 

tampil lagi 

 

 

Pesanan 

12.C01 
Admin membuka 

halaman pesanan 

Klik menu “Pesanan” 

pada sidebar 

Sistem 

menampilkan 

daftar pesanan 

dalam bentuk 

tabel 

 

 

13.C02 
Data pesanan tersedia 

dalam sistem 

Pesanan telah dibuat 

oleh user 

Data pesanan 

tampil dengan 

informasi: nama 

menu, jumlah, 

total harga, 

tanggal, dan 

status 

 

 

14.C03 

Sistem menampilkan 

total harga sesuai jumlah 

pesanan 

Jumlah pesanan: 3 

Harga satuan: 25.000 

Total harga 

otomatis 

menjadi 75.000 

dan tampil 

dengan benar 

 

 

Laporan 

15.D01 
Admin membuka 

halaman laporan 

Klik menu “Laporan” 

pada sidebar 

Sistem 

menampilkan 

halaman 

laporan beserta 

tabel rekap 

transaksi 

 

 

16.D02 

Admin menampilkan 

laporan tanpa memilih 

periode tanggal 

Tanggal awal: “ ” 

Tanggal akhir: “ ” 

Klik tombol 

“Tampilkan” 

Sistem 

menampilkan 

pesan validasi 

“Periode 

tanggal harus 

diisi” 

 

 

17.D03 

Admin memfilter 

laporan berdasarkan 

periode tertentu 

Tanggal awal: “01-01-

2026” 

Tanggal akhir: “31-01-

2026” 

Sistem 

menampilkan 

data transaksi 

sesuai dengan 

rentang tanggal 

yang dipilih 

 

 

18.D04 
Tidak ada data pada 

periode yang dipilih 

Pilih rentang tanggal 

yang tidak memiliki 

transaksi 

Sistem 

menampilkan 

pesan “Data 

tidak 

ditemukan” 

atau tabel 

kosong 

 

 

 

Manajemen User 

19.E01 

Admin membuka 

halaman manajemen 

user 

Klik menu “Manajemen 

User” pada sidebar 

Sistem 

menampilkan 

daftar user 

dalam bentuk 

tabel 

 

 

20.E02 
Tambah user tanpa 

mengisi data 

Username: “ ” 

Password: “ ” 

Sistem 

menampilkan 

pesan validasi 

“Data harus 
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diisi” 

21.E03 
Tambah user dengan 

data lengkap 

Username: “admin2” 

Password: “admin123” 

Klik tombol “Simpan” 

Data user 

berhasil 

ditambahkan 

dan tampil pada 

tabel user 

 

 

 

22.E04 Edit data user 
Ubah password user 

Klik tombol “Simpan” 

Data user 

berhasil 

diperbarui 

sesuai 

perubahan 

 

 

23.E05 Hapus data user 

Klik tombol “Hapus” 

pada salah satu data 

user 

Data user 

terhapus dan 

tidak tampil lagi 

pada tabel 

 

 

Logout 

24.F01 Logout  
Klik “Profil” lalu klik 

“Logout” 

Admin berhasil 

keluar dan 

kembali ke 

halaman 

beranda 

  

 

2. Pengujian sistem untuk aktor Costumer mencakup beberapa fitur utama dengan 

keterangan id sebagai berikut : 

1. AXX : Login 

2. BXX : Order 

3. CXX : Logout 

Id Skenario Test Case 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil Pengujian 

Valid 
Tidak 

Valid 

Login 

1.A01 
Email dan password 

tidak diisi 

Email: “ ” 

Password: “ “ 

 

Menampilkan 

Pesan “Harap isi 

bidang ini” 

    

2.A02 
Email diisi, password 

dikosongkan 

Email: 

“budi@gmail.com” 

Password: “ “ 

 

Menampilkan 

Pesan “Harap isi 

bidang ini” 

 

 

3.A03 
Email kosong, dan 

password diisi 

Email: “ ” 

Password: “123 “ 

Menampilkan 

Pesan “Harap isi 

bidang ini” 

 

 

4.A04 
Email dan password 

salah  

Email: “salah” 

Password: “salah“ 

Menampilkan 

Pesan “These 

credentials do 

not match our 

records.” 

 

  

5.A05 
Email dan password 

benar 

Email: 

“budi@gmail.com” 

Password: “123“ 

Login berhasil, 

masuk ke 

Beranda 

 

  

Order 

6.B01 

User mengklik 

tombol “Order” pada 

salah satu menu 

Klik tombol “Order” 

pada menu yang 

dipilih 

Sistem 

mengarahkan 

user ke halaman 

order sesuai 

dengan menu 

yang dipilih 

 

 

7.B02 

Halaman order 

menampilkan detail 

menu yang dipilih 

User berhasil masuk 

ke halaman order 

Sistem 

menampilkan 

gambar menu, 

harga satuan, 
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dan kolom input 

jumlah pesanan 

8.B03 

User mengisi jumlah 

pesanan dengan 

benar 

Jumlah: “2” 

Klik tombol “Pesan” 

Sistem 

menghitung 

total harga 

sesuai jumlah 

pesanan 

 

 

9.B04 

User melakukan 

konfirmasi melalui 

WhatsApp 

Klik tombol “Pesan” 

Sistem 

mengarahkan 

user ke aplikasi 

WhatsApp 

dengan pesan 

otomatis berisi 

detail pesanan 

(nama menu, 

jumlah, dan 

total harga) 

 

 

Logout 

10.C01 Logout  
Klik “Profil” lalu klik 

“Logout” 

Admin berhasil 

keluar dan 

kembali ke 

halaman 

beranda 

  

4.8.4 Hasil Pengujian Black-Box 

Setelah skema pengujian dilakukan pada fitur-fitur utama sistem, maka diperoleh 

hasil pengujian Black-Box sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Pengujian Black-Box Testing 

No Aktor 

Fitur Yang 

Diuji 

Jumlah 

Skenario 

Hasil 

Sesuai 

Hasil Tidak 

Sesuai 

Keteranga

n 

1 Admin Login 5 5 0 Berhasil 

2 Admin Menu 6 6 0 Berhasil 

3 Admin Pesanan 3 3 0 Berhasil 

4 Admin Laporan 4 4 0 Berhasil 

5 Admin 

Manajemen 

User 5 5 0 Berhasil 

6 Admin Logout 1 1 0 Berhasil 

7 

Custome

r Login 5 5 0 Berhasil 
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8 

Custome

r Order 4 4 0 Berhasil 

9 

Custome

r Logout 1 1 0 Berhasil 

Tota

l     34 34 0 Berhasil 

Berdasarkan tabel hasil pengujian Black-Box di atas, terdapat 34 skenario pengujian 

yang dilakukan pada aktor admin dan customer. Seluruh skenario memperoleh hasil sesuai 

dengan hasil yang diharapkan. Fitur login, menu, pesanan, laporan, manajemen user, order, 

dan logout dapat berjalan sesuai dengan fungsi yang telah dirancang. 

Dengan demikian, hasil pengujian Black-Box menunjukkan bahwa Sistem Informasi 

Catering Berbasis Web pada Maryam Catering Kota Jambi telah berjalan dengan baik dari 

sisi fungsionalitas. Sistem mampu memberikan keluaran yang sesuai terhadap masukan 

pengguna, baik pada kondisi data benar maupun data yang tidak lengkap. Oleh karena itu, 

sistem dinyatakan valid berdasarkan hasil pengujian fungsional. 

Pengujian User Acceptance Test (UAT) 

Selain menggunakan metode Black-Box Testing, penelitian ini juga menerapkan 

metode User Acceptance Test (UAT). Pengujian UAT dilakukan untuk mengetahui tingkat 

penerimaan pengguna terhadap sistem yang telah dikembangkan. Pada tahap ini, pengguna 

mencoba secara langsung fitur-fitur yang tersedia pada Sistem Informasi Catering Berbasis 

Web dan memberikan penilaian berdasarkan pengalaman penggunaan sistem. 

Pengujian UAT melibatkan 8 responden yang terdiri dari owner Maryam Catering 

dan customer sebagai pengguna sistem. Responden diminta untuk mencoba sistem, 

kemudian mengisi kuesioner yang telah disediakan. Kuesioner tersebut digunakan untuk 

mengetahui penilaian pengguna terhadap kemudahan penggunaan, tampilan sistem, 

kejelasan informasi, fungsi pemesanan, serta kelayakan sistem secara keseluruhan. 

Adapun langkah-langkah pengujian UAT adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan Responden Pengujian 

Responden pengujian terdiri dari owner dan customer yang mencoba sistem secara 

langsung. 

2. Menyiapkan Kuesioner Pengujian 

Penulis menyiapkan daftar pertanyaan kuesioner untuk memperoleh tanggapan 

pengguna terhadap sistem. 

3. Pelaksanaan Pengujian 

Responden diminta mencoba fitur-fitur sistem seperti login, melihat menu catering, 

melakukan pemesanan, upload bukti pembayaran, dan melihat informasi pesanan. 

4. Pengumpulan dan Analisis Data 

Hasil pengujian yang diperoleh dari kuesioner kemudian dianalisis menggunakan skala 

Likert untuk mengetahui tingkat kelayakan sistem. 

5. Kesimpulan Pengujian 

Berdasarkan hasil UAT, dapat diketahui apakah sistem telah sesuai dengan kebutuhan 

pengguna dan layak untuk digunakan. 

Penilaian UAT menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Cukup Setuju (CS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju 

(STS). Setiap pilihan jawaban memiliki skor sebagai berikut: 
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Tabel 2 Skala Penilaian Likert 

No Kategori Skor 

1.  Sangat Setuju (SS) 5 

2.  Setuju (S) 4 

3.  Cukup Setuju (CS) 3 

4.  Tidak Setuju (TS) 2 

5.  Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Adapun kategori kelayakan berdasarkan persentase hasil pengujian adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3 Kategori Kelayakan 

No Kategori Skor 

1.  Sangat Setuju (SS) 81%-100% 

2.  Setuju (S) 61%-80% 

3.  Cukup Setuju (CS) 41%-60% 

4.  Tidak Setuju (TS) 21%-40% 

5.  Sangat Tidak Setuju (STS) <20% 

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase kelayakan adalah sebagai 

berikut : 

Index Kelayakan = (Total Skor / Y) x 100% 

Keterangan: 

T = Total responden yang memilih jawaban 

Pn = Skor pilihan jawaban 

Total Skor = Jumlah nilai dari setiap jawaban responden 

Y = Skor tertinggi x jumlah responden 

Karena jumlah responden sebanyak 8 orang dan skor tertinggi adalah 5, maka nilai Y 

untuk setiap pertanyaan adalah: 

Y = 5 x 8 = 40 

Adapun pertanyaan kuesioner UAT yang diberikan kepada responden adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4 Tabel Pertanyaan 

No Pertanyaan STS TS CS S SS 

1 Sistem mudah digunakan dan dipahami oleh pengguna. 

     

2 
Tampilan antarmuka sistem terlihat rapi, menarik, dan terstruktur 

dengan baik. 

     

3 
Menu dan informasi paket catering yang ditampilkan mudah 

dipahami oleh pengguna. 

     

4 
Fitur pemesanan catering dapat membantu customer dalam 

melakukan pemesanan. 

     

5 
Sistem membantu owner/admin dalam mengelola data menu dan 

pesanan customer. 

     

6 
Informasi harga, jumlah pesanan, dan total pembayaran 

ditampilkan dengan jelas. 

     

7 Fitur upload bukti pembayaran dan verifikasi pembayaran sesuai      
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dengan kebutuhan transaksi. 

8 

Secara keseluruhan, sistem layak digunakan untuk membantu 

proses pengelolaan dan pemesanan catering pada Maryam 

Catering. 

     

Berikut ini adalah tabel pertanyaan kuesioner dari delapan pertanyaan di atas: 

1. Sistem mudah digunakan dan dipahami oleh pengguna. 

Tabel 5 Kuesioner Pertanyaan Pertama 

No Kategori Skala Responden N.R 

1.  Sangat Setuju (SS) 5 5 25 

2.  Setuju (S) 4 3 12 

3.  Cukup Setuju (CS) 3 0 0 

4.  Tidak Setuju (TS) 2 0 0 

5.  Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0 

Jumlah 8 37 

Hasil pengujian sistem informasi catering pertanyaan pertama yaitu : 

Persentase kelayakan = 
37

40
 x 100 

= 92,5% 

2. Tampilan antarmuka sistem terlihat rapi, menarik, dan terstruktur dengan baik. 

Tabel 6 Kuesioner Pertanyaan Kedua 

No Kategori Skala Responden N.R 

1.  Sangat Setuju (SS) 5 4 20 

2.  Setuju (S) 4 4 16 

3.  Cukup Setuju (CS) 3 0 0 

4.  Tidak Setuju (TS) 2 0 0 

5.  Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0 

Jumlah 8 36 

Hasil pengujian sistem informasi catering pertanyaan kedua yaitu: 

Persentase kelayakan = 
36

40
 x 100 

= 90% 

3. Menu dan informasi paket catering yang ditampilkan mudah dipahami oleh pengguna. 

Tabel 7 Kuesioner Pertanyaan Ketiga 

No Kategori Skala Responden N.R 

1.  Sangat Setuju (SS) 5 4 20 

2.  Setuju (S) 
4 3 12 

3.  Cukup Setuju (CS) 3 1 3 

4.  Tidak Setuju (TS) 
2 0 0 

5.  Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0 

Jumlah 8 35 

Hasil pengujian sistem informasi catering pertanyaan ketiga yaitu: 

Persentase kelayakan = 
35

40
 x 100 
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= 87,5% 

4. Fitur pemesanan catering dapat membantu customer dalam melakukan pemesanan. 

Tabel 8 Kuesioner Pertanyaan Keempat 

No Kategori Skala Responden N.R 

1.  Sangat Setuju (SS) 5 3 15 

2.  Setuju (S) 4 4 16 

3.  Cukup Setuju (CS) 3 1 3 

4.  Tidak Setuju (TS) 2 0 0 

5.  Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0 

Jumlah 8 34 

Hasil pengujian sistem informasi catering pertanyaan keempat yaitu: 

Persentase kelayakan = 
34

40
 x 100 

= 85% 

5. Sistem membantu owner/admin dalam mengelola data menu dan pesanan customer. 

Tabel 9 Kuesioner Pertanyaan Kelima 

No Kategori Skala Responden N.R 

1.  Sangat Setuju (SS) 5 4 20 

2.  Setuju (S) 4 4 16 

3.  Cukup Setuju (CS) 3 0 0 

4.  Tidak Setuju (TS) 2 0 0 

5.  Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0 

Jumlah 8 36 

Hasil pengujian sistem informasi catering pertanyaan kelima yaitu: 

Persentase kelayakan = 
36

40
 x 100 

= 90% 

6. Informasi harga, jumlah pesanan, dan total pembayaran ditampilkan dengan jelas. 

Tabel 10 Kuesioner Pertanyaan Keenam 

No Kategori Skala Responden N.R 

1.  Sangat Setuju (SS) 5 3 15 

2.  Setuju (S) 4 5 20 

3.  Cukup Setuju (CS) 3 0 0 

4.  Tidak Setuju (TS) 2 0 0 

5.  Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0 

Jumlah 8 35 

Hasil pengujian sistem informasi catering pertanyaan keenam yaitu: 

Persentase kelayakan = 
35

40
 x 100 

= 87,5% 

7. Fitur upload bukti pembayaran dan verifikasi pembayaran sesuai dengan kebutuhan 

transaksi. 
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Tabel 11 Kuesioner Pertanyaan Ketujuh 

No Kategori Skala Responden N.R 

1.  Sangat Setuju (SS) 5 3 15 

2.  Setuju (S) 4 4 16 

3.  Cukup Setuju (CS) 3 1 3 

4.  Tidak Setuju (TS) 2 0 0 

5.  Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0 

Jumlah 8 34 

Hasil pengujian sistem informasi catering pertanyaan ketujuh yaitu: 

Persentase kelayakan = 
34

40
 x 100 

= 85% 

8. Secara keseluruhan, sistem layak digunakan untuk membantu proses pengelolaan dan 

pemesanan catering pada Maryam Catering. 

Tabel 12 Kuesioner Pertanyaan Kedelapan 

No Kategori Skala Responden N.R 

1.  Sangat Setuju (SS) 5 4 20 

2.  Setuju (S) 4 3 12 

3.  Cukup Setuju (CS) 3 1 3 

4.  Tidak Setuju (TS) 2 0 0 

5.  Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0 

Jumlah 8 35 

Hasil pengujian sistem informasi catering pertanyaan kedelapan yaitu: 

Persentase kelayakan = 
35

40
 x 100 

= 87,5% 

Berdasarkan hasil perhitungan dari seluruh pertanyaan kuesioner UAT, diperoleh 

total persentase sebesar 705%. Nilai tersebut diperoleh dari penjumlahan persentase pada 

setiap pertanyaan, yaitu 92,5%, 90%, 87,5%, 85%, 90%, 87,5%, 85%, dan 87,5%. 

Adapun perhitungan nilai rata-rata hasil pengujian UAT adalah sebagai berikut: 

Rata-rata = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝑳 𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒅𝒂𝒕𝒂
  

    = 
𝟗𝟐,𝟓 + 𝟗𝟎 + 𝟖𝟕,𝟓 + 𝟖𝟓 + 𝟗𝟎 + 𝟖𝟕,𝟓 + 𝟖𝟓 + 𝟖𝟕,𝟓

𝟖
 

    = 
𝟕𝟎𝟓

𝟖
 

    = 88,12% 

Dari hasil akhir perhitungan, pertanyaan pertama menghasilkan nilai 92,5%, 

pertanyaan kedua menghasilkan nilai 90%, pertanyaan ketiga menghasilkan nilai 87,5%, 

pertanyaan keempat menghasilkan nilai 85%, pertanyaan kelima menghasilkan nilai 90%, 

pertanyaan keenam menghasilkan nilai 87,5%, pertanyaan ketujuh menghasilkan nilai 

85%, dan pertanyaan kedelapan menghasilkan nilai 87,5%. 

Berdasarkan hasil perhitungan dari 8 pertanyaan dengan 8 responden, maka 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 88,12%. Nilai tersebut termasuk dalam kategori Sangat 

Layak karena berada pada rentang 81% sampai 100%. Dengan demikian, Sistem Informasi 

Catering Berbasis Web pada Maryam Catering Kota Jambi dapat diterima oleh pengguna 
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dan layak digunakan sebagai media pendukung proses pemesanan serta pengelolaan data 

catering. 

Berdasarkan hasil perhitungan dari 8 pertanyaan dengan 8 responden, maka 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 88,12%. Nilai tersebut termasuk dalam kategori Sangat 

Layak. Dengan demikian, Sistem Informasi Catering Berbasis Web pada Maryam Catering 

Kota Jambi dapat diterima oleh pengguna dan layak digunakan sebagai media pendukung 

proses pemesanan serta pengelolaan data catering. 

Hasil Akhir Pengujian Black-Box Testing dan UAT 

Berdasarkan hasil pengujian Black Box Testing, seluruh fitur utama pada sistem 

dinyatakan valid karena dapat berjalan sesuai dengan skenario pengujian yang telah 

ditentukan. Fitur-fitur seperti login, melihat menu Catering, input pesanan, perhitungan 

total harga, upload bukti pembayaran, verifikasi pembayaran, pengelolaan menu, 

pengelolaan pesanan, laporan, manajemen user, dan logout dapat digunakan dengan baik 

sesuai kebutuhan pengguna. 

Sementara itu, Hasil perhitungan kuesioner memperoleh nilai sebesar 88,12% yang 

termasuk dalam kategori Sangat Layak. Hasil ini menunjukkan bahwa pengguna dapat 

menerima sistem yang telah dikembangkan. Sistem dinilai mampu membantu proses 

pemesanan catering secara lebih terstruktur, memudahkan customer dalam melihat menu 

dan melakukan pemesanan, serta membantu owner/admin dalam mengelola data menu, 

data pesanan, pembayaran, dan laporan. 

Dengan demikian, hasil akhir dari kedua pengujian menunjukkan bahwa Sistem 

Informasi Catering Berbasis Web pada Maryam Catering Kota Jambi telah memenuhi 

kebutuhan fungsional dan dapat diterima oleh pengguna. Pengujian Black Box 

membuktikan bahwa fungsi sistem berjalan sesuai rancangan, sedangkan pengujian UAT 

membuktikan bahwa sistem layak digunakan berdasarkan penilaian pengguna. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian Sistem Informasi Catering Berbasis 

Web pada Maryam Catering Kota Jambi, sistem yang dirancang mampu memberikan 

gambaran solusi terhadap permasalahan pengelolaan usaha catering yang sebelumnya 

masih dilakukan secara manual. Sebelum adanya sistem berbasis web, proses pencatatan 

menu, pemesanan pelanggan, dan transaksi masih dilakukan secara konvensional 

menggunakan pencatatan manual. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan terjadinya 

kesalahan pencatatan data, kesulitan dalam pencarian data transaksi, serta proses 

penyusunan laporan yang memerlukan waktu lebih lama karena data belum tersimpan 

secara terstruktur. 

Melalui pengujian sistem yang telah dilakukan, sistem berbasis web ini menunjukkan 

adanya perubahan pada proses kerja menjadi lebih terstruktur dan terdigitalisasi. 

Pengelolaan data menu, data pesanan, serta laporan transaksi dapat dilakukan melalui satu 

sistem yang terintegrasi. Selain itu, proses pemesanan menjadi lebih mudah karena 

pengguna dapat melihat menu dan melakukan pemesanan melalui website. Data transaksi 

juga dapat tersimpan secara otomatis ke dalam database sehingga mempermudah proses 

pengelolaan dan pencarian data pada saat pengujian dilakukan. 

Namun demikian, sistem ini masih berada pada tahap implementasi dan pengujian, 

sehingga belum sepenuhnya diterapkan secara langsung pada operasional Maryam 

Catering dalam jangka panjang. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

masih sebatas hasil uji coba sistem berdasarkan skenario penggunaan yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

Untuk mengetahui apakah sistem telah berjalan sesuai kebutuhan, dilakukan 

pengujian menggunakan metode Black Box Testing. Pengujian dilakukan dengan menguji 
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fungsi-fungsi utama sistem tanpa melihat struktur kode program. Parameter pengujian 

Black Box meliputi proses login, validasi input data, pengelolaan menu, pengelolaan 

pesanan, manajemen user, proses transaksi, dan pembuatan laporan. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa fitur-fitur utama pada sistem berhasil berjalan 

sesuai dengan fungsi yang dirancang. Sistem mampu menampilkan data, menyimpan data 

transaksi, melakukan pengelolaan pesanan, dan menghasilkan laporan dengan baik 

berdasarkan data uji yang digunakan. Selain itu, proses navigasi antarhalaman sistem juga 

dapat berjalan dengan normal tanpa ditemukan kesalahan fungsional yang signifikan. 

Meskipun demikian, pada tahap pengujian masih ditemukan beberapa kekurangan, 

seperti tampilan pesan kesalahan (error handling) yang belum sepenuhnya informatif 

ketika pengguna melakukan kesalahan input data. Selain itu, beberapa proses masih 

memerlukan koneksi internet yang stabil agar sistem dapat berjalan secara optimal. 

Kekurangan tersebut menjadi bahan evaluasi untuk pengembangan sistem selanjutnya. 

Metode Black Box Testing memiliki kelebihan karena dapat menguji fungsi sistem 

secara langsung dari sisi pengguna tanpa perlu memahami struktur internal program. 

Metode ini juga mempermudah proses identifikasi kesalahan fungsi pada sistem. Namun, 

kelemahan metode ini adalah tidak dapat mendeteksi kesalahan pada struktur kode 

program maupun performa sistem secara mendalam. 

Selain Black Box Testing, penelitian ini juga menggunakan metode User Acceptance 

Test (UAT) untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang telah 

dikembangkan. Pengujian dilakukan melalui simulasi penggunaan sistem dan pengisian 

kuesioner menggunakan skala Likert. Parameter pengujian UAT meliputi kemudahan 

penggunaan sistem, tampilan antarmuka, kecepatan akses sistem, kelengkapan fitur, 

kemudahan proses pemesanan, kemudahan pengelolaan data, serta manfaat sistem dalam 

membantu proses pengelolaan usaha catering. 

Berdasarkan hasil pengujian UAT, pengguna memberikan respons yang cukup baik 

terhadap sistem yang dikembangkan. Sistem dinilai dapat membantu proses pengelolaan 

data menjadi lebih mudah dan terstruktur dibandingkan proses manual. Hasil perhitungan 

kuesioner memperoleh nilai sebesar 81,2% yang termasuk dalam kategori sangat baik atau 

layak digunakan sebagai sistem pendukung pengelolaan catering berbasis web. 

Walaupun demikian, pengguna juga memberikan beberapa masukan terhadap sistem, 

seperti perlunya pengembangan tampilan antarmuka yang lebih menarik, penambahan fitur 

notifikasi otomatis, serta pengembangan metode pembayaran digital agar sistem dapat 

menjadi lebih optimal apabila diterapkan secara nyata di masa mendatang. 

Metode UAT memiliki kelebihan karena mampu mengetahui tingkat kepuasan dan 

penerimaan pengguna secara langsung terhadap sistem yang dikembangkan. Selain itu, 

metode ini juga membantu mengetahui apakah sistem telah sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Akan tetapi, metode ini memiliki kekurangan karena hasil penilaian 

dipengaruhi oleh subjektivitas responden dan dilakukan hanya dalam lingkup pengujian 

terbatas. 

 

KESIMPULAN 

Sistem Informasi Catering Berbasis Web pada Maryam Catering Kota Jambi berhasil 

dirancang dan dibangun sesuai dengan tahapan metode Waterfall serta menggunakan 

pendekatan Unified Modeling Language (UML). Sistem ini dapat membantu proses 

pengelolaan menu, pengelolaan pesanan, manajemen user, serta penyajian laporan 

transaksi secara lebih terstruktur dan terdigitalisasi. Dengan adanya sistem ini, proses 

pengelolaan usaha Catering menjadi lebih mudah dilakukan dibandingkan dengan proses 

sebelumnya yang masih dilakukan secara manual. 
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Hasil pengujian menggunakan metode Black-Box Testing menunjukkan bahwa 

seluruh skenario pengujian pada fitur utama sistem, baik dari sisi admin maupun customer, 

memperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan. Fitur login, pengelolaan menu, 

pengelolaan pesanan, laporan, manajemen user, order, dan logout dapat berjalan sesuai 

dengan fungsi yang telah dirancang. Selain itu, hasil pengujian User Acceptance Test 

(UAT) menggunakan skala Likert memperoleh nilai sebesar 88,12%, yang termasuk dalam 

kategori Sangat Layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem dapat diterima oleh 

pengguna dan layak digunakan sebagai media pendukung proses pemesanan serta 

pengelolaan data pada Maryam Catering Kota Jambi. 

Saran 

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian Sistem Informasi Catering Berbasis 

Web pada Maryam Catering Kota Jambi, terdapat beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk pengembangan sistem ke depan. Sistem yang telah dirancang 

dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan fitur pendukung seperti integrasi 

metode pembayaran digital, notifikasi status pesanan secara otomatis kepada pelanggan, 

serta pengembangan tampilan antarmuka yang lebih interaktif dan responsif guna 

meningkatkan kenyamanan pengguna. 

Selain itu, perlu dilakukan pengembangan pada aspek keamanan sistem, seperti 

penerapan enkripsi data, penggunaan password hashing yang lebih kuat, serta penguatan 

mekanisme autentikasi dan manajemen sesi pengguna. Hal ini bertujuan untuk menjaga 

kerahasiaan serta keamanan data pengguna dan transaksi yang tersimpan dalam sistem. 

Sistem juga dapat dikembangkan dengan penambahan fitur analisis laporan yang 

lebih detail, seperti rekapitulasi penjualan berdasarkan periode tertentu, menu terlaris, 

serta total pendapatan berdasarkan kategori menu. Fitur tersebut dapat membantu pihak 

Maryam Catering dalam melakukan evaluasi usaha dan pengambilan keputusan yang lebih 

tepat. 

Untuk penelitian selanjutnya, sistem ini dapat dikembangkan menjadi aplikasi 

berbasis mobile atau diintegrasikan dengan modul pengelolaan stok bahan baku serta 

pencatatan pengeluaran operasional. Dengan adanya pengembangan berkelanjutan, sistem 

yang dirancang diharapkan dapat terus disempurnakan sehingga mampu memberikan 

manfaat yang lebih optimal dalam mendukung operasional Maryam Catering Kota Jambi. 
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